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ABSTRAK

Perancangan Laboratorium Penelitian Hama dan Tanaman Olerikultura (tanaman pangan non pokok) di Kabupaten
Cilacap bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil tanaman dengan meminimalisir kegagalan yang disebabkan oleh
hama sehingga menghasilkan kualitas tanaman yang sesuai standar. Hal ini mengacu dari data Badan Statistika
Cilacap bahwa Kabupaten Cilacap merupakan Kabupaten dengan sektor pertanian yang tinggi khususnya di tanaman
olerikultura. Cilacap mempunyai potensi yang besar sebagai penghasil tanaman olerikultura, sehingga dengan
berdirinya laboratorium ini berguna sebagai wadah dan sarana untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar.
Kegiatan di bidang pertanian sangat tergantung pada faktor alam salah satunya iklim dan cuaca,penggunaan energi
untuk memenuhi kebutuhan manusia sehari-hari semakin meningkat, sehingga penerapan desain Climate Responsive
Architecture pada laboratorium bertujuan menciptakan standar kenyamanan dan mengurangi ketergantungan
bangunan pada energi buatan yang mana akan mempertimbangkan potensi dari data cuaca dan iklim di Kabupaten
Cilacap. Metode yang digunakan adalah pengumpulan data,observasi lapangan dan pengkajian studi literatur
preseden. Hasil dari data tersebut kemudian dianalisis menggunakan landasan teori yang berkaitan dengan proses
perancangan. Meliputi analisis tapak,bangunan,sirkulasi dan zonasi. Dari hasil analisis tersebut menghasilkan konsep
Climate Responsive Architecture seperti penerapan Kinetic Architecture,bukaan yang lebar dengan material kaca E-
Low,material yang merespon cuaca, dan sistem pengolahan limbah kimia (IPAL).
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ABSTRACT

The design of the Olericultural Plant and Pest Research Laboratory (non-staple food plants) in Cilacap Regency aims
to improve the quality of crop yields by minimizing failure caused by pests so as to produce crop quality that meets
standards. This refers to data from the Cilacap Statistics Agency that Cilacap Regency is a district with a high
agricultural sector, especially in olericulture crops. Cilacap has great potential as a producer of olericultural crops, so
that the establishment of this laboratory is useful as a container and a means to improve the economy of the surrounding
community. Activities in agriculture are highly dependent on natural factors, one of which is climate and weather.
The use of energy to meet daily human needs is increasing, so the application of the Climate Responsive Architecture
design in the laboratory aims to create a standard of comfort and reduce the dependence of buildings on artificial
energy which will consider the potential of weather and climate data in Cilacap Regency. The method used is data
collection, field observation and study of precedent literature studies. The results of the data are then analyzed using
a theoretical basis relating to the design process which includes site, building, circulation and zoning analysis. The
results of this analysis resulted in a Climate Responsive Architecture concept such as the application of Kinetic
Architecture, wide openings with E-Low glass material, materials that respond to weather, and chemical waste
treatment systems (IPAL).
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